ADOPSI BENIH PADI BERSERTIFIKAT DI KECAMATAN DARUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR by BAHAGIA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ADOPSI BENIH PADI BERSERTIFIKAT DI KECAMATAN DARUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR
ABSTRACT
Tantangan pangan yang menuntut perhatian berbagai kalangan masyarakat untuk terus meningkatkan produktivitas pangan terutama
padi yang telah menjadi bahan dasar pangan sebagian besar masyarakat Indonesia. Benih bersertifikat merupakan salah satu faktor
yang berperan penting dalam peningkatan produktivitas padi. Untuk peningkatan penggunaan benih bersertifikat pemerintah telah
memberikan bantuan benih bersertifikat kepada petani yang tergabung dalam kelompok tani. Namun demikian adopsi benih
bersertifikat juga masih belum dilakukan oleh sebagian petani bahkan petani kelompok tani sebagai penerima bantuan benih
bersertifikat. Suatu penelitian dilakukan di Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh untuk melihat tingkat.
Data dikumpulkan melalui survey dari 37 responden petani padi sawah yang telah di bagi menjadi 2 kelompok yakni petani yang
menerima bantuan benih dan yang tidak menerimanya untuk mengetahui tingkat adopsi benih bersertifikat dan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi benih bersertifikat serta membandingkan perbedaan tingkat adopsi pada kedua
kelompok petani tersebut. Penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan metode cluster random sampling serta analisis desktiptif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat adopsi benih bersertifikat pada kedua kelompok petani, yakni 83,3% pada
petani penerima bantuan dan 42,1% pada petani yang tidak menerima bantuan. Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi adalah :
(1) karakteristik petani, (2) karakterisitik inovasi, (3) luas lahan garapan petani yang rata-rata masih dibawah 0,5Ha, (4) Teknik
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan cara kolektif, (5) Masih kurangnya penggunaan saluran komunikasi melalui media
massa yang lebih efektif, (6) bantuan benih bersertifikat / subsidi.
Food challenge that demands the attention of various circles of society to continue to improve the productivity of food, especially
rice which has been the basis of most Indonesian food society. Certified seed is one of some factors that an important role in
increasing the productivity of rice. To increase the use of certified seeds government has provided subsidy of certified seeds to
farmers who are members of farmer groups. However, the adoption of certified seed is still not done by some farmers even farmers
of the farmer group as recipients of certified seed. A study conducted in the District Darussalam Aceh Besar in Aceh province to
see the adoption level to both groups. Data were collected through a survey of 37 respondents rice farmers who have been divided
into 2 groups, namely farmers who received subsidy seed and who does not accept to determine the level of adoption of certified
seed and determine the factors that influence the rate of adoption of certified seeds and to compare differences in the rate of
adoption the both groups of farmers. The research was done on purpose by cluster random sampling method and descriptive
analysis. The results showed the difference in the level of adoption of certified seed  in both groups, that is 83,3% of the receiver
subsidy seed farmers and 42,1% of farmers did not receive seeds subsidy. Factors affecting adoption are : (1) the characteristics of
farmers, (2) the characteristics of the innovation, (3) acreage farmers are still below the average of 0,5Ha, (4) engineering decisions
made in a collective way, (5) lack of use of communication through mass media channels, (6) certified seed subsidy.
